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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakang 

 

Mangrove memiliki karakter morfologi yang unik sebagai bentuk adaptasi 

terhadap kondisi lingkungan tempat tumbuhnya Mangrove. Kondisi substrat dan 

salinitas merupakan dua faktor penting yang harus diatasi oleh tumbuhan 

mangrove agar bisa tetap eksis. Kedua faktor tersebut berkonstribu si dalam 

memicu adaptasi tumbuhan mangrove. Bentuk morfologi akar, buah, dan anatomi 

pada tumbuhan mangrove merupakan karakter teksonomi yang mantap
1
. 

Mangrove merupkan ekosistem yang spesifik pada umumnya hanya di 

jumpai di pantai yang berombak relatif kecil. Tumbuhan mangrove merupakan 

tipe tumbuhan yang kh as yang terdapat di sepanjang pantai atau muara sungai, 

yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Mangrove merupakan sumber daya 

alam daerah tropika yang mempunyai manfaat ganda dengan pengaruh yang 

sangat luas baik secara sosial, ekonomi dan ekologi 
2
. Besarnya peranan  

ekosistem mangrove bagi kehidupan dapat diketahui dari banyaknya jenis hewan, 

baik yang hidup di perairan, di atas lahan maupun di tajuk-tajuk pohon serta 

ketergantungan manusia terhadapnya. Mangrove telah menjadi pelindung 

lingkungan yang sangatbesar. 

Mangrove mempunyai kecenderungan membentuk kerapatan 

dankeragamanstrukturtegakanyangberberansebagaiperangkatendapandan 
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perlindungan terhadap erosi pantai. Sedimen dan biomasa tumbuhan mempunyai 

kaitan erat dalam memelihara efensiesis dan berperan sebagai penyangga antara 

laut dan daratan. Disamping itu memiliki kapasitasnya sebagai penyerap energi 

gelombang dan penghambat intrusi air laut ke daratan. Dipesisir pantai, mangrove 

biasanya tumbuh dan hidup berkelompok menbentuk suatu ekosistem besar 

seperti hutan yang terdiri dari satu jenis sampai dari beberapa jenis yang disebut 

sebagai hutan mangrove
3
. 

Mangrove memiliki karakterisasi morfologi yang unik sebagai bentuk 

adaptasi terhadap kondisi lingkungan tempat tumbuhnya. Kondisi substrat dan 

salinitas merupakan dua faktor penting yang harus diatasi oleh tumbuhan 

mangrove agar bisa tetap eksis. Kedua faktor tersebut berkonstribusi dalam 

memicu adaptasi tumbuhan mangrove secara morfologi dan fisiologi. Respon 

morfologi yang ditunjukkan tumbuhan mangrove, antara lain dengan membentuk 

sistem perakaran dan buah yang unik. Respon fisiologi ditandai dengan 

terbentuknya struktur anatomi yang khas pada daun, misalnya adanya kelenjar 

garam dan mekanisme yang unik dalam pengeluaran garam. Tumbuhan mangrove 

dan secara genetik diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Mangrove 

didefinisikan sebagai tumbuhan atau komunitas yang terdapat di daerah pasang 

surut, juga didefinisikan sebagai formasi tumbuhan daerah litoral yang khas di 

pantai daerah tropis dan subtropis yang terlindung. 

Fegetasi mangrove secara khas memperlihatkan adanya pola zonasi. Hal ini 

berkaitan erat dengan tipe tanah, keterbukaan, dan salinitas serta pengaruhpasang 
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surut. Kondisi salinitas sangat berpengaruh terhadap komposisi mangrove. 

Beberapa jenis mangrove mengatasi kadar salinitas dengan cara menghindari 

penyerapan garam dari media tumbuhnya secara selektif, sementara beberapa 

jenis lainnya mampu mengeluarkan garam dari kelenjar khusus padadaunnya. 

Mangrove memiliki fungsi sebagai penangkap sedimen di daerah estuaria, 

penahan gelombang aberasi, tempat asuhan dan meanvari makan berbagai jenis 

biota laut, sebagai sumber bahan obat, racun ikan dan penyamak.Tumbuhan 

mangrove yang terdapat di Indonesia berjumlah 43 jenis mangrove 

sejati.Diseluruh dunia tercatat 60 jenis tumbuhan mangrove sejati dan dengan 

demikian Indonesia memiliki keanekaragaman jenis tumbuhan mangrove yang 

cukup tinggi. 

Salah satu suku tumbuhan mangrove adalah kelompok Rhizophoraceae 

yang memiliki karakteristik berupa akar tunjang akar papan ataupun akar lutut. 

Selain itu memiliki hipokotil yang sudah berkecambah ketika masih berada di 

pohon, sehingga suku ini relatif lebih mudah dikembangbiakkan untuk revegetasi 

wilayah pesisir. Perkembangan taksonomi untuk kepentingan klasifikasi dan 

filogeni dapat diperoleh dari berbagai sumber. Karena seluruh bagian dari 

tumbuhan pada berbagai tahap perkembangannya dapat menyediakan karakter 

taksonomi, data harus berasal dari berbagaibidang. 

Hutan mangrove berada di daerah pesisir diantara laut dan darat. Sehingga 

memungkinkan banyak faktor alam yang dapat mempengaruhi stuktur hutan 
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mangrove. Faktor alam tersebut antara lain cahaya, angin, salinitas, kondisi tanah, 

pasang surut air dan polusi sampah porganik maupun anorganik.
4
 

Kondisi tanah berlumpur sangat baik sebagai media tumbuh sebagian besar 

jenis spesies mangrove di Indonesia. Rhizopora mcronata dan Aficenia marina 

merupalan dua contoh spesies yang berkembang dengan baik pada tipe tanah 

tersebut. Sementara itu, spesies seperti Rhizopora stylosa tumbuh baik  pada 

media tanah berpasir. Sepesies mangrove juga dapat tumbuh pada media pantai 

berbatu seperti misalnya R. stylosa dan sonneratiaalba.
5
 

Pasang surut air laut telah membentuk formasi atau zona hutan mangrove. 

Pada wilayah salah satu tergenang yaitu pada bagian depan biasanya sirumbuhi 

Avicenia alba dan Sonneratia alba pada media tumbuhan pasir, semenatara pada 

tumbuhan substrat berlumpur bagian depan didominasi oleh Rhizopora mcronata. 

Areal yang digenangi oleh pasang sedang adalah jenis-jenis Rhizopora atau yang 

di kenal dengan bakau. Spesiees ini antara lain Rhizopora mcronata, Rhizopora 

stylosa, dan Rhizopora apiculata. 

Hutan mangrove ini tumbuh khususnya pada tempat-tempat yang terjadi 

perlimpuran dan akumulasi bahan organik. Baik di teluk-teluk yang terlindungi 

dari gemburan ombak, maupun sekitar muara sunagi yang mana air melampat dan 

mengendapkan lumpur yang di bawanya dari hulu. Faktor kondisi tanah dan 

pasang surut perairan yang mempengaruhi pertumbuhan mangrove menjadikan 
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indonesia salah satu Negara kepulauan yang banyak ditumbuhi mangrove 

sepanjang pesisir pantai dengan berbagai jenis dan substrat berbeda.
6
 

Salah satu lokasi pada pulau ambon yang banyak di tumbuhi mangrove 

dengan berbagai jenis dan karakterisasi morfologinya yaitu dipantai Negeri 

Tulehu Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah. Negeri Tulehu 

merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Salahutu Kabupatan 

Maluku Tengah. Desa Tulehu memiliki zona intertidal dengan kondisi pantai yang 

agak landai bila dibandingkan dengan pesisir pantai lain di daerah sekitar dengan 

tingkat distribusi kehidupan organisme yang sanagat besar sehingga manusia akan 

lebih muda melakukan penilitian dan pengamatan secara langsung selama air  

surut tampa melakukan peralatan khusus
7
. Hal ini disebabkan karena desa tulehu 

terletak didaerah pesisir yang memiliki pantai dengan kondisi fisik berpasir dan 

berbatu serta memiliki sumberdaya hayati laut seperti mangrove, alga, mollucca 

danlain-lain. 

B. RumusanMasalah 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penilitian ini adalah’’ Bagaimana karakterisasi morfologi tumbuhan mangrove di 

pantai Negeri Tulehu Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah ? 
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C. TujuanPenelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan di atas, maka 

tujuan penilitian ini adalah mengetahui karakterisasi morfologi mangrove di 

pantai Negeri Tulehu Kecamatan Salahutu Kabupaten MalukuTengah. 

D. ManfaatPenelitian 

 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

 

1. Peneliti 

 

a. Memperoleh informasi tentang karakteristik kualitatif morfologi tumbuhan 

mangrove di Pantai Negeri Tulehu Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku 

Tengah 

b. Memperoleh informasi tentang jenis jenis mangrove yang terdapat di Pantai 

Negeri Tulehu Kecamatan Salahutu Kabupaten MalukuTengah. 

2. Masyarakat 

 

Memberikan informasi tentang karakteristik kualitatif morfologi tumbuhan 

mangrove di pantai Negeri Tulehu Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku 

Tengah. 

3. DuniaPendidikan 

 

a. Referensi ilmiah pada mata kuliah Biologi Laut khususnya dalam 

pengembangan materi pembelajaran yang berkaitan dengan konsep 

morfologi tumbuhanmangrove. 

b. Dapat dijadikan sebagai bahan data lanjutan dan pendukung bagi para 

peneliti maupun bagi para mahasiswa yang melakukan penelitian lanjut 

tentang tumbuhanmangrove. 



 

 

 

 

 

E. Penjelasan Istilah 

 

Agar tidak menimbulkan beberapa penafsiran diatas 

yang keliru terhadap judul penilitian ini, maka dijelaskan 

sebagaiberikut: 

1. Karakterisasi morfologi adalah pengamatan karakter kualitatif 

tumbuhan mangrove meliputi akar, batang, daun dan buah 

2. Tumbuhan magrove adalah jenis tanaman dikotil yang hidup 

dihabitat air payau dan air laut  

3. Morfologi mangrove adalah bagian tubuh mangrove yang 

dapat dilihat dari luar seperti akar, batang, daun dan buah 


